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Abstrak

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengoptimalkan strategi
Integrated Marketing Communication (IMC) pada PT Mifan Utama Mandiri sebagai upaya
meningkatkan efektivitas komunikasi pemasaran di tengah persaingan industri properti yang
semakin ketat. Permasalahan utama yang dihadapi perusahaan Adalah kurangnya integrasi antara
media promosi konvensional dan digital serta minimnya pemahaman sumber daya manusia
terhadap konsep IMC. Melalui pendekatan participatory action, tim pelaksana PKM melakukan
pelatihan, pendampingan, dan evaluasi implementasi IMC berdasarkan lima komponen utama yaitu
advertising, public relations, direct marketing, digital marketing, dan sales promotion. Hasil
kegiatan konsisten, memperluas jangkauan promosi serta meningkatkan minat konsumen terhadap
produk properti. Selain, kegiatan PKM juga berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dalam mengelola komunikasi pemasaran secara terpadu dan berkelanjutan. Dengan
demikian, IMC terbukti menjadi strategi yang efektif dalam membangun citra merek dan
memperkuat daya saing PT Mifan Utama Mandiri di pasar properti.

Kata kunci: Integrated Marketing Communication, Pemasaran Properti, Komunikasi Terpadu,
Pengabdian Kepada Masyarakat, Digital Marketing

1. PENDAHULUAN

Industri properti merupakan sektor yang memiliki peran strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat daerah maupun nasional (Bai 2021). Sektor ini tidak
hanya berkontribusi pada pembangunan infrastruktur, tetapi juga menciptakan efek
multiplier yang signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi lainnya (Yang and Qi 2022).
Namun, dinamika pasar properti yang semakin kompleks telah membawa tantangan
tersendiri bagi para pelaku industri. Persaingan antarperusahaan pengembang (developer)
semakin ketat seiring dengan meningkatnya jumlah pemain di industri ini dan perubahan
perilaku konsumen yang kian berorientasi pada platform digital (Low et al., 2020; Nanda et
al., 2021). Pergeseran perilaku konsumen ini menuntut para developer untuk tidak hanya
mengandalkan strategi pemasaran konvensional, melainkan harus mampu mengintegrasikan
berbagai saluran komunikasi untuk menjangkau target pasar secara lebih efektif (Usman,
Purwanegara, and Widyasthana 2025). Di tengah kondisi ini, kkmampuan perusahaan dalam
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menyampaikan pesan merek yang konsisten dan terdiferensiasi menjadi faktor kunci
keberhasilan dalam memenangkan persaingan pasar (Dirgayasa and Darma 2024).

PT Mifan Utama Mandiri sebagai salah satu perusahaan pengembang properti
menghadapi tantangan serupa dalam mengoptimalkan strategi komunikasi pemasarannya.
Permasalahan utama yang dihadapi adalah belum terintegrasinya strategi promosi antara
media konvensional dan digital, sehingga pesan merek yang disampaikan kepada target pasar
masih terfragmentasi dan kurang konsisten (Tanuwidjaja 2025). Kondisi ini diperburuk
dengan minimnya pemahaman karyawan bagian pemasaran terhadap konsep dan
implementasi Integrated Marketing Communication (IMC), yang menyebabkan komunikasi
merek belum optimal dalam membangun persepsi positif di benak konsumen (Azzikra 2024).
Penelitian menunjukkan bahwa tantangan internal dalam mengimplementasikan IMC,
termasuk keterbatasan kompetensi sumber daya manusia dan kurangnya koordinasi antar-
fungsi pemasaran, sering menjadi hambatan utama dalam menciptakan komunikasi
pemasaran yang efektif (Mortimer and Laurie 2017). Lebih lanjut, ketidakselarasan antara
komunikasi internal dan eksternal dapat berdampak negatif terhadap brand commitment
karyawan yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas penyampaian pesan kepada konsumen
(Leijerholt, Biedenbach, and Hultén 2020).

Integrated Marketing Communication (IMC) menjadi pendekatan yang sangat relevan
untuk menjawab tantangan tersebut. IMC merupakan strategi komunikasi pemasaran yang
menyatukan berbagai alat promosi seperti iklan, personal selling, public relations, direct
marketing, dan digital marketing untuk menciptakan sinergi komunikasi merek yang koheren
dan berdampak maksimal (Batra and Keller 2016). Penerapan IMC tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi komunikasi, tetapi juga untuk membangun ekuitas merek yang
kuat melalui konsistensi pesan di berbagai titik sentuh konsumen (Purwati & Ariyani, 2025;
Luxton et al., 2015). Dalam konteks era digital saat ini, IMC memainkan peran strategis dalam
mengharmonisasikan pesan merek di berbagai platform online dan offline, sehingga
menciptakan pengalaman merek yang terintegrasi dan memperkuat loyalitas konsumen
(Ahmed et al. 2024). Penelitian empiris menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengimplementasikan IMC secara efektif mampu membangun citra merek yang lebih kuat,
meningkatkan kepercayaan konsumen, serta memperluas jangkauan pasar dengan lebih
efisien (Comiche and Gongalves 2024). Lebih dari itu, IMC juga berkontribusi pada
peningkatan kinerja bisnis secara keseluruhan melalui penciptaan komunikasi merek yang
lebih terukur dan terarah.

Melihat urgensi permasalahan tersebut, perguruan tinggi memiliki tanggung jawab
untuk memberikan kontribusi nyata melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
sebagai salah satu pilar Tri Dharma Perguruan Tinggi. PKM menjadi wahana strategis untuk
mentransfer pengetahuan akademik kepada masyarakat industri dalam bentuk solusi praktis
yang aplikatif (Helmi et al. 2025). Melalui kegiatan PKM ini, tim pelaksana dari perguruan
tinggi memberikan pelatihan, pendampingan, dan evaluasi penerapan strategi IMC secara
komprehensif kepada PT Mifan Utama Mandiri. Program ini dirancang tidak hanya untuk
meningkatkan pemahaman konseptual tentang IMC, tetapi juga untuk membangun kapasitas
praktis dalam merancang dan mengimplementasikan strategi komunikasi pemasaran yang
terintegrasi (Saptaria et al. 2024). Kegiatan serupa telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kompetensi pemasaran digital dan komunikasi terpadu bagi pelaku UMKM dan perusahaan
lainnya (Saputri, Fianty, and Tampubolon 2024). Pendekatan kolaboratif antara akademisi dan
praktisi industri dalam program PKM ini diharapkan dapat menciptakan transfer knowledge
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yang berkelanjutan dan berdampak langsung pada peningkatan kinerja pemasaran
perusahaan (lstri et al. 2023).

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk mengoptimalkan efektivitas komunikasi pemasaran
PT Mifan Utama Mandiri melalui penerapan konsep IMC yang terstruktur dan terukur. Luaran
yang diharapkan dari program ini adalah terbentuknya strategi komunikasi pemasaran yang
lebih terintegrasi, efektif, dan sesuai dengan karakteristik pasar sasaran. Selain itu, program
ini juga menargetkan peningkatan kompetensi sumber daya manusia di bidang pemasaran
terpadu, sehingga perusahaan memiliki kapabilitas internal yang lebih kuat dalam mengelola
komunikasi mereknya secara mandiri (Widjaja 2022). Melalui sinergi antara dunia akademik
dan dunia industri, program PKM ini diharapkan dapat menciptakan model implementasi IMC
yang tidak hanya meningkatkan daya saing PT Mifan Utama Mandiri di tengah pasar properti
yang kompetitif, tetapi juga menjadi best practice yang dapat diadopsi oleh perusahaan
properti lainnya. Dengan demikian, kegiatan ini turut berkontribusi pada pengembangan
ekosistem bisnis properti yang lebih profesional dan berkelanjutan di Indonesia.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
participatory action approach, yang menekankan pada kolaborasi antara tim pengabdi dan
mitra usaha dalam proses identifikasi masalah, perumusan solusi, pelaksanaan kegiatan, serta
evaluasi hasil. Pendekatan ini bersifat teoritis-praktis karena berlandaskan konsep Integrated
Marketing Communication (IMC) yang dikembangkan oleh Morrisan (2015), dengan fokus
pada sinergi antar-elemen komunikasi pemasaran untuk menciptakan pesan yang konsisten
dan efektif kepada target audiens.

Kegiatan ini mengacu pada model IMC yang meliputi lima komponen utama, yaitu
advertising, sales promotion, public relations, direct marketing, dan digital marketing. Kelima
komponen tersebut digunakan sebagai kerangka konseptual untuk menganalisis dan
mengoptimalkan strategi komunikasi pemasaran yang telah diterapkan oleh PT Mifan Utama
Mandiri.

3. HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan dengan tujuan
mengoptimalkan penerapan strategi Integrated Marketing Communication (IMC) di PT Mifan
Utama Mandiri. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan pelatihan, pendampingan,
dan evaluasi yang melibatkan karyawan bagian pemasaran dan peserta PKL dari Universitas
Islam Kadiri.

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan tim pemasaran
dalam merancang dan menerapkan strategi komunikasi terpadu. Melalui pelatihan dan
praktik langsung, peserta berhasil mengintegrasikan lima elemen utama IMC vyaitu
advertising, public relations, direct marketing, digital marketing, dan sales promotion.
Kegiatan ini menghasilkan beberapa output nyata, antara lain:

1. Pembuatan media sosial perusahaan (Instagram dan TikTok) untuk promosi proyek-
proyek PT Mifan Utama Mandiri.

2. Produksi konten digital seperti virtual tour unit, update progres pembangunan, dan
konten edukatif mengenai properti dan pembiayaan KPR.

3. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan presentasi produk di berbagai instansi seperti
Koramil Wates, Fakultas Ekonomi UNISKA, sekolah-sekolah, dan komunitas lokal.
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4. Peningkatan kemampuan komunikasi dan koordinasi tim pemasaran dalam menjaga
konsistensi pesan merek di berbagai saluran promosi.

Kegiatan ini berhasil memperluas jangkauan promosi, meningkatkan minat calon
pembeli, serta memperkuat citra merek PT Mifan Utama Mandiri sebagai pengembang
properti yang adaptif terhadap perkembangan digital.

Foto kegiatan:

Gambar 1. Presentasi di Fakultas Ekonomi UNISKA Kediri

Kegiatan presentasi di Fakultas Ekonomi UNISKA menunjukkan upaya perluasan edukasi
mengenai strategi IMC kepada sivitas akademika. Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan
produk properti PT Mifan Utama Mandiri, tetapi juga melatih peserta PKM dalam melakukan
komunikasi pemasaran yang persuasif. Interaksi dengan audiens kampus mendukung
peningkatan kepercayaan publik dan memperkuat citra perusahaan melalui pendekatan
edukatif yang relevan dengan kebutuhan generasi muda.

Gambar 2. Penyebaran Brosur

Penyebaran brosur menjadi bentuk implementasi IMC pada media konvensional untuk
menjangkau masyarakat secara langsung. Aktivitas ini membantu mempertegas identitas
merek dan menyampaikan informasi produk dengan cara yang mudah diakses. Selain
memperluas jangkauan promosi, kegiatan ini melatih peserta PKM dalam merancang pesan
yang ringkas dan menarik, sehingga mendukung integrasi strategi pemasaran offline dan
online.
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Gambar 3. Pemasangan Banner

Pemasangan banner berfungsi sebagai media visual utama untuk meningkatkan
visibilitas proyek properti di area publik. Strategi ini memperkuat konsistensi pesan merek
dan meningkatkan peluang ketertarikan calon pembeli. Banner yang ditempatkan di lokasi
strategis membantu memperluas eksposur perusahaan dan memberikan bukti nyata bahwa
IMC dapat diimplementasikan secara efektif melalui perpaduan media visual yang informatif
dan berskala luas.

Gambar 4. Konten Virtual Tour Unit di Tiktok

Konten virtual tour di TikTok menggambarkan optimalisasi digital marketing sebagai
bagian dari IMC. Media ini memungkinkan audiens melihat unit properti secara interaktif
sehingga meningkatkan engagement dan minat konsumen. Aktivitas ini menunjukkan
kemampuan tim dalam memanfaatkan tren digital untuk memperluas jangkauan pasar.
Pendekatan kreatif ini terbukti efektif dalam membangun citra perusahaan sebagai developer
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi.

4. PEMBAHASAN

Pendampingan yang dilakukan dalam kegiatan PKM berfokus pada peningkatan
kapasitas sumber daya manusia di bidang pemasaran terpadu, dengan pendekatan serupa
yang dapat diterapkan pada pelaku UMKM. Melalui metode participatory action approach,
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peserta pendampingan tidak hanya menerima pelatihan teoritis tetapi juga melakukan
praktik langsung di lapangan.

Pendampingan ini menumbuhkan pemahaman mendalam mengenai pentingnya sinergi
antar media promosi dan konsistensi pesan merek. Pada konteks perusahaan dan UMKM,
kegiatan ini menekankan bahwa pengelolaan komunikasi pemasaran yang terintegrasi
mampu menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan konsumen, meningkatkan
kepercayaan pasar, dan memperluas jaringan pelanggan potensial. Output setelah mengikuti
kegiatan pengabdian:

1. Meningkatnya kemampuan peserta dalam mengelola media digital sebagai sarana
promosi dan komunikasi dengan pelanggan.

2. Terbentuknya strategi pemasaran berbasis IMC yang berorientasi pada efisiensi biaya
dan efektivitas promosi.

3. Terciptanya kolaborasi keberlanjutan antara akademisi dan praktisi dalam
mengembangkan inovasi komunikasi pemasaran digital.

4. Penguatan citra dan keunggulan kompetitif perusahaan serta potensi penerapan model
serupa bagi UMKM di wilayah Kediri dan sekitarnya.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan ini tidak hanya memberikan manfaat
langsung bagi PT Mifan Utama Mandiri, tetapi juga menjadi model pemberdayaan yang dapat
direplikasi untuk meningkatkan kompetensi pemasaran bagi pelaku UMKM di era digital.

5. KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di PT Mifan Utama
Mandiri berhasil mengoptimalkan penerapan Integrated Marketing Communication (IMC)
sebagai strategi komunikasi pemasaran terpadu. Melalui pelatihan, pendampingan, dan
praktik langsung, tim pemasaran perusahaan mampu memadukan berbagai elemen promosi
seperti advertising, public relations, direct marketing, digital marketing, dan sales promotion
secara lebih efektif.

Penerapan strategi IMC terbukti meningkatkan konsistensi pesan merek, memperluas
jangkauan promosi, dan memperkuat citra perusahaan di tengah persaingan industri properti
yang kompetitif. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kompetensi sumber daya manusia
dalam mengelola komunikasi pemasaran berbasis digital, yang berdampak langsung pada
peningkatan minat dan kepercayaan calon konsumen terhadap produk properti yang
ditawarkan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penerapan IMC tidak
hanya efektif dalam konteks perusahaan besar, tetapi juga dapat diadaptasi oleh pelaku
UMKM sebagai strategi efisien untuk membangun keunggulan kompetitif dan memperluas
pasar.

SARAN
Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan:
1. Peningkatan Kompetensi SDM
PT Mifan Utama Mandiri disarankan untuk terus mengadakan pelatihan berkelanjutan
mengenai strategi komunikasi digital dan pengelolaan konten kreatif agar tim
pemasaran mampu mengikuti perkembangan teknologi dan perilaku konsumen.
2. Evaluasi Berkelanjutan IMC
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Diperlukan mekanisme evaluasi rutin untuk menilai efektivitas setiap komponen IMC
yang diterapkan, sehingga perusahaan dapat mengidentifikasi strategi yang paling
berdampak terhadap peningkatan penjualan dan citra merek.

3. Kolaborasi Akademik-Industralis
Perguruan tinggi dapat melanjutkan kerja sama pendampingan untuk memperkuat
transfer pengetahuan dan inovasi pemasaran digital yang relevan dengan kebutuhan
industri properti maupun sektor UMKM.

4. Replika Model untuk UMKM
Model pelatihan IMC yang telah diterapkan pada PT Mifan Utama Mandiri dapat
dijadikan best practice bagi UMKM dalam membangun strategi promosi yang
terintegrasi, efisien, dan sesuai dengan karakteristik pasar lokal.

5. Pengembangan Riset Lanjutan
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengukur dampak jangka panjang penerapan
IMC terhadap peningkatan loyalitas konsumen, citra merek, dan kinerja penjualan, baik
pada perusahaan besar maupun UMKM.
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